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ABSTRAK

Infeksi protozoa gastrointestinal merupakan salah satu faktor yang sering mengganggu
kesehatan ternak sapi bali. Prevalensi infeksi protozoa gastrointestinal dapat beragam karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor kondisi lingkungan. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui prevalensi dan identifikasi infeksi protozoa gastrointestinal sapi bali yang dipelihara
secara semi intensif di dataran tinggi dan dataran rendah basah provinsi Bali, serta hubungan kondisi
wilayah, jenis kelamin dan umur terhadap prevalensi infeksi protozoa gastrointestinal.  Sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 300 feses sapi bali segar yang diperiksa dengan metode
pengapungan menggunakan zat pengapung gula Sheater. Hasil dari penelitian didapatkan 101 dari 300
(33,6%) sampel yang diperiksa positif terinfeksi protozoa gastrointestinal. Data hasil penelitian
dianalisis dengan uji Chi-square dan didapatkan hasil bahwa kondisi wilayah, jenis kelamin dan umur
tidak berpengaruh nyata terhadap prevalensi protozoa gastrointestinal. Hasil identifikasi protozoa
gastrointestinal di wilayah dataran tinggi dan dataran rendah basah Provinsi Bali hanya di dapatkan
Eimeria sp dan Isospora sp.

Kata-kata kunci: prevalensi; protozoa gastrointestinal; kondisi wilayah; sapi bali

ABSTRACT

Gastrointestinal protozoa infection is one of the factors that often interfere with the health of
Bali cattle. The prevalence of gastrointestinal protozoa infections can vary because it is influenced by
several factors, one of which is environmental conditions. The purpose of this study was to determine
the prevalence and identification of bali cattle's gastrointestinal protozoa infections that were kept semi-
intensively in the wet highlands and lowlands of the province of Bali, as well as the correlation of the
land conditions, sex and age of bali cattle to the prevalence of gastrointestinal protozoa infections. The
research used 300 samples fresh Balinese cattle feces examined by the floatation method using Sheater
sugar as floatation agent. The results of the study obtained 101 of 300 (33.6%) samples tested positive
for infected gastrointestinal protozoa. The data were being analyzed with Chi-square test and the result
showed that the land conditions, sex and age did not significantly influence on the prevalence of
gastrointestinal protozoa. The result of identification of gastrointestinal protozoa in the wet-highland
and lowlands area of Bali province is only Eimeria sp and Isospora sp.
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PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah satu bangsa sapi asli Indonesia yang sangat potensial sebagai
penghasil daging. Sapi bali berasal dari keluarga Bibovine (Bibos banteng). Sebagai salah satu
bangsa (rumpun) sapi asli Indonesia, sapi bali memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan
utamanya adalah dapat beradaptasi dengan baik pada hampir seluruh kondisi tropis di
Indonesia, sehingga membuatnya terkenal sebagai sapi dengan julukan sapi perintis (Rusdi et
al., 2016).

Salah satu faktor keberhasilan usaha pengembangan ternak sapi dari aspek managemen
adalah faktor kesehatan atau kontrol penyakit. Ternak sapi sangat mudah terinfeksi oleh
penyakit, seperti infeksi parasit gastrointestinal. Salah satu infeksi parasit intestinal disebabkan
oleh protozoa yang hidup pada saluran pencernaan. Siklus hidup protozoa dalam saluran
pencernaan yang menyebabkan penyerapan nutrisi terganggu sehingga sapi bali mengalami
keterlambatan pertumbuhan dan memyebabkan kualitas sapi bali menurun (Rahmi et al.,
2010).

Perubahan iklim, suhu lingkungan, kelembapan udara, ketinggian suatu wilayah, curah
hujan, kondisi tanah merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap prevalensi
infeksi protozoa gastrointestinal (Putignani dan Menichella, 2010; Giarratana et al., 2012;
Kantzoura et al., 2012; Rahmawati et al., 2018). Stadium kista dan ookista secara umum dapat
bertahan di lingkungan luar selama berbulan-bulan, kondisi yang optimum untuk
perkembangan protozoa yaitu pada suhu 16°C sampai 39°C, memiliki kadar oksigen yang
cukup, serta dalam keadaan tanah yang basah dan kelembapan yang tinggi (Esch dan Petersen,
2013; Rahmawati et al., 2018).

Topografi Pulau Bali dapat dibedakan menjadi dataran tinggi dan dataran rendah,
dengan wilayah basah dan kering. Wilayah basah dapat dilihat dari curah hujan yang tinggi
mencapai 2.000-3.500 mm/tahun sedangkan wilayah kering hanya memiliki tingkat curah
hujan 880-1.550 mm/tahun. Dataran tinggi ini memiliki suhu yang sejuk, bahkan cenderung
dingin. Suhu udara berkisar antara 17-26°C, sedangkan, suhu udara di dataran rendah,
khususnya untuk wilayah Indonesia sepanjang tahun berkisar antara 23-32°C.

Topografi Kecamatan Baturiti terletak di ketingian 300-990 m dpl, dengan kemiringan
lahan 15-40%. Selain itu, Kecamatan Baturiti memiliki karakteristik klimatologi: rata-rata
curah hujan 2.500-3.000 mm/tahun, kecepatan angin 3-29 knots, suhu udara 17-25°C (Wijaya

etal., 2019). Sementara itu kecamatan di Bali, yaitu Kecamatan Mengwi terletak di ketinggian
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0-350 mdpl, dengan kemiringan lahan >5-10%. Suhu udara pertahun sekitar 24-29°C dengan
rata-rata curah hujan 2500 mm/tahun. Menurut angka yang disajikan tersebut, Kecamatan
Baturiti (dataran tinggi) dan Kecamatan Mengwi (dataran rendah) dipilih sebagai tempat
pengambilan sampel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan mengidentifikasi protozoa
intestinal yang menginfeksi sapi bali dengan pemeliharaan semi-intensif di dataran tinggi basah
dan dataran rendah basah Provinsi Bali, serta mengetahui hubungan kondisi wilayah, jenis
kelamin dan umur dengan prevalensi protozoa intestinal pada sapi bali.

METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses sapi bali yang dipelihara secara
semi-intensif oleh peternak di dua daerah di provinsi Bali dengan letak dan ketinggian wilayah
yang berbeda, yaitu daerah dataran tinggi-basah, dan dataran rendah-basah yang ditentukan
secara purposive. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 300 sampel, yang
diambil dari Kecamatan Baturiti (Desa Bangli, Desa Apuan, Desa Antapan) sebagai wilayah
dataran tinggi basah sebanyak 150 sampel dan Kecamatan Mengwi (Desa Sading, Desa
Mengwi, Desa Werdi Bhuana, Desa Baha) sebagai wilayah dataran rendah basah sebanyak 150
sampel. Pengambilan sampel feses segar sapi bali dilakukan segera setelah sapi melakukan
defekasi. Feses diambil +10-15 g, dimasukkan ke dalam wadah plastik lalu ditambahkan
larutan kalium bikromat sebagai larutan pemupuk, hingga merendam seluruh feses, kemudian
diberi label dan dibawa ke Laboratorium Parasitologi Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Udayana untuk dilakukan pemeriksaan.

Langkah awal adalah dengan membuat suspensi feses pada gelas beker dengan
mencampur feses dengan aquades (+ 3 g feses + aquades sampai = 30 mL), setelah itu, disaring
menggunakan saringan teh. Fitrat dimasukkan kedalam tabung sentrifuge sebanyak 0,75
tabung. Kocok sampai homogen, larutan dipusing selama 3-5 menit dengan kecepatan 1500
rpm, supernatant kemudian dibuang. Endapan ditambahkan larutan gula sheater sampai terisi
0,75 tabung lalu dikocok sampai homogen. Sentrifugasi dilakukan kembali selama lima menit
dengan kecepatan yang sama. Setelah disentrifugasi, ambil tabung lalu letakkan pada rak
tabung dengan posisi tegak lurus.

Larutan kemudian ditambahkan larutan gula sheater secara perlahan dengan cara

diteteskan sedikit demi sedikit menggunakan pipet pasteur hingga penuh dan permukaan cairan
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menjadi cembung. Tunggu selama 1-2 menit dengan tujuan memberikan kesempatan protozoa
untuk mengapung ke permukaan. Cover glass, kemudian ditempelkan pada permukaan cairan
pengapung dan setelah itu ditempelkan di atas gelas objek. Pemeriksaan dilakukan dengan
mikroskop cahaya pembesaran obyektif 40 kali dan identifikasi berdasarkan morfologi
protozoa.

Angka prevalensi infeksi protozoa gastrointestinal pada sapi bali dihitung berdasarkan
rumus Murtidjo (1994) sebagai berikut: prevalensi = [(sampel positif atau terinfeksi) x (sampel
keseluruhan)™] x 100%.

Data hasil pemeriksaan dianalisis secara uji deskriptif, dan untuk mengetahui hubungan
antara wilayah lahan basah dan wilayah lahan kering dengan prevalensi infeksi protozoa

intestinal dianalisis dengan uji Chi-square menggunakan program SPSS Versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan pada 300 sampel feses sapi bali yang dipelihara di wilayah dataran
tinggi basah dan dataran rendah basah Provinsi Bali didapatkan 101 sampel (33,6%) positif
terinfeksi protozoa intestinal.

Dari total 101 sampel positif protozoa intestinal yang didapatkan, 58 sampel positif
berasal dari Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, yang merupakan wilayah dataran rendah
basah dan 43 sampel positif berasal dari Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan, yang
merupakan wilayah dataran tinggi basah. Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi pada sapi bali
betina didapatkan angka sebesar 34,5% dan pada sapi bali jantan sebesar 29,6%.

Hasil pemeriksaan dikelompokkan menjadi tiga kelompok umur yaitu pedet (0-12
bulan), muda (12-24 bulan) dan dewasa (di atas 24 bulan). Dari total 101 sampel positif
protozoa intestinal, prevalensi tertinggi didapatkan pada kelompok umur pedet (0-12 bulan)
yaitu 38%. Pada kelompok umur muda sebesar 29,4% dan dewasa sebesar 34,2%. Setelah
dilakukan analisis dengan Chi-square ternyata tidak ada hubungan (P>0,05) antara wilayah
dataran tinggi basah dan dataran rendah basah, jenis kelamin dan umur dengan prevalensi

infeksi protozoa gastrointestinal sapi bali. Data prevalensi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali di dataran
tinggi dan dataran rendah basah provinsi bali.

Variabel él;rr?]m Positif E,;J“")"a'ens' Signifikansi

Jenis Rendah Basah 150 58 38,6 0.067
Wilayah Tinggi Basah 150 43 28,6 ’
Jenis Betina 246 85 34,5 0.48
Kelamin Jantan 54 16 29,6 ’

Pedet (0-12 bln) 42 16 38
Umur Muda (12-24 bln) 68 20 29,4 0,62

Dewasa (>24 bin) 190 65 34,2

Keterangan: bln = bulan

Pascaidentifikasi berdasarkan morfologi, jenis protozoa gastrointestinal yang
ditemukan pada sapi bali yang dipelihara di wilayah dataran tinggi basah dan dataran rendah
basah Provinsi Bali, yaitu Coccidia sp. Setelah dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap
sampel positif tersebut, teridentifikasi ookista Coccidia sp. yang sudah bersporulasi yaitu genus
Eimeria sp. dan Isospora sp.

Pada penelitian ini didapatkan prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali yang
dipelihara di wilayah dataran tinggi basah dan dataran rendah basah Provinsi Bali sebesar
33,6%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilaporkan oleh
Indraswari et al. (2017) sebesar 12% di Nusa Penida dan lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2018) sebesar 78%. Perbedaan prevalensi
yang terjadi antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Indraswari et al. (2017)
diakibatkan oleh daerah Nusa Penida yang merupakan daerah kering, sehingga suhu dan
kelembapannya tidak cocok untuk perkembangan ookista protozoa di lingkungan. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap prevalensi infeksi protozoa gastrointestinal meliputi
perubahan iklim, suhu lingkungan, kelembapan udara, ketinggian suatu wilayah, curah hujan,
dan kondisi tanah (Putignani dan Menichella, 2010; Giarratana et al., 2012; Kantzoura et al.,
2012). Selain itu, menurut Matsubayashi et al. (2009), perbedaan angka prevalensi yang terjadi
dapat disebabkan oleh adanya perbedaan umur hewan, jenis kelamin, kondisi fisiologis dan
imunitas hewan, sanitasi, pencemaran oleh parasit, sistem pemeliharaan, kepadatan populasi,
distribusi geografis, dan kondisi wilayah.

Berdasarkan kondisi lahan pemeliharaan, kebersihan lahan di sekitar tempat

pemeliharaan sapi tersebut sangat buruk. Pemberian pakan hanya sekedar hijauan tanpa
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tambahan konsentrat apa pun, dan pakan hanya digeletakkan di tanah tanpa alas apa pun.
Dengan kondisi seperti ini, memudahkan terjadinya kontaminasi pada pakan, selain itu juga
dapat mengontaminasi tanah di area pemeliharaan oleh stadium infektif dari protozoa intestinal
yang terkandung dalam feses ternak yang terinfeksi. Hal ini dapat meningkatkan risiko
terjadinya infeksi dari protozoa intestinal pada sapi bali (Rahmawati et al., 2018).

Prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali berdasarkan ketinggian wilayah
pemeliharaan yaitu pada wilayah dataran tinggi basah sebesar 28,6% dan pada wilayah dataran
rendah basah sebesar 38,6%. Hasil analisis statistika didapatkan hubungan tidak berbeda nyata
(P>0,05) antara prevalensi protozoa intestinal pada sapi bali dengan wilayah pemeliharaan
dataran tinggi basah dan dataran rendah basah. Hal ini membuktikan bahwa tingkat
pencemaran stadium infektif protozoa pada kedua wilayah tersebut adalah sama. Tidak adanya
perbedaan nyata antara prevalensi protozoa pada sapi bali yang dipelihara di wilayah dataran
tinggi basah dan dataran rendah basah disebabkan oleh suhu udara dan kelembapan kedua
wilayah tersebut yang tidak jauh berbeda. Kedua wilayah tersebut memiliki suhu dan
kelembapan optimal untuk berkembang dan bertahannya protozoa intestinal di lingkungan.
Protozoa intestinal umumnya dapat bertahan dengan baik pada lingkungan dengan suhu udara
dingin dengan kelembapan yang tinggi.

Kebersihan lahan di beberapa tempat pemeliharaan sapi bali yang diambil sebagai
sampel sangat buruk. Feses yang diberakkan sapi bali dibiarkan bercampur dengan urin dan
tidak ditangani lebih lanjut. Beberapa peternak melakukan pembersihan kandang hanya satu
kali dalam seminggu. Pemberian pakan hanya berupa hijauan tanpa tambahan konsentrat apa
pun, tanpa wadah dan berkontak langsung dengan tanah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi Coccidia sp. di wilayah dataran
rendah basah lebih tinggi dibandingkan dengan yang ada di wilayah dataran tinggi basah,
namun secara statistika perbedaan prevalensi dua ketinggian wilayah yang berbeda
menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. Hal ini karena prevalensi Coccidia sp. pada
sampel dari wilayah dataran tinggi basah dan dataran rendah basah menunjukkan tingkat
penyebaran infeksi Coccidia sp. yang sama serta infeksi yang terjadi cukup tinggi. Dalam
penelitian ini, ditemukan bentuk ookista dari Coccidia sp. yaitu Eimeria sp. Menurut Levine
(1985), coccidiosis yang umum menyerang ternak sapi adalah dari jenis Eimeria sp. Meskipun
terdapat bentuk ookista lain dari Coccidia sp., yaitu Isospora sp., namun kejadian coccidiosis

pada sapi yang disebabkan oleh Isospora sp. jarang dilaporkan oleh para peneliti. Penelitian
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yang dilakukan Rahmawati et al. (2018) menemukan infeksi Isospora sp pada sapi bali yang
dipelihara di lahan kering berkapur dan basah di Kabupaten Badung.

Coccidiosis dikenal sebagai penyakit kandang, karena infeksi lebih banyak terjadi
pada sapi yang dipelihara dengan cara dikandangkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini, walau pun sampel dalam penelitian ini diambil dari sapi bali yang dipelihara
secara semi intensif. Pemeliharaan semi intensif tidak hanya dengan cara sapi digembalakan
pada pagi sampai sore hari di lahan penggembalaan, tapi juga dikandangkan pada malam hari.
Namun, pemeliharaan dengan cara ini bisa diartikan dengan sapi yang dipelihara dengan cara
dikandangkan, dengan sanitasi yang buruk dan sistem pemeliharaan secara keseluruhan yang
kurang memadai.

Prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali berdasarkan kelompok umur
didapatkan hasil 38% untuk kelompok umur pedet (0-12 bulan), 29,4% untuk kelompok umur
muda (12-24 bulan), dan 34,2% untuk kelompok umur dewasa (>24 bulan). Hasil analisis
statistika didapatkan hubungan tidak berbeda nyata (P>0,05) antara umur dengan prevalensi
protozoa intestinal pada sapi bali. Dalam penelitian ini ditemukan tingkat infeksi protozoa
intestinal pada setiap kelompok umur sapi adalah sama. Prevalensi infeksi protozoa intestinal,
khususnya coccidiosis, telah dilaporkan tertinggi terjadi pada sapi berumur satu bulan sampai
dengan satu tahun. Dalam penelitian ini, prevalensi infeksi protozoa intestinal pada pedet lebih
tinggi dibandingkan pada sapi dewasa. Selain itu, tidak ditemukannya hubungan nyata antara
kelompok umur dan prevalensi infeksi protozoa intestinal bisa diakibatkan karena tidak
dilakukannya pemeriksaan intensitas infeksi atau jumlah ookista dalam tiap gram tinja
(OTGT), berdasarkan kelompok umur. Penelitian yang dilaporkan oleh Sufi et al. (2016)
terhadap sapi perah di Kabupaten Badung membuktikan bahwa ada hubungan berbeda nyata
antara umur sapi dengan prevalensi coccidiosis ditinjau dari pemeriksaan OTGT. Penelitian
tersebut menyatakan OTGT pada kelompok umur <6 bulan sebesar 536,99, sedangkan OTGT
pada kelompok umur >12 bulan sebesar 22,46.

Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali
betina lebih tinggi (34,5%) dibandingkan dengan sapi bali jantan (29,6%). Jahanzaib et al.
(2017) melaporkan infeksi protozoa intestinal pada sapi betina (59,61%) lebih tinggi
dibandingkan pada sapi jantan (45,23%). Di sisi lain, penelitian yang dilaporkan Birile et al.
(2017) menemukan hasil yang berbanding terbalik yaitu prevalensi protozoa ditemukan lebih

tinggi pada sapi jantan (19,8%) dibanding sapi betina. Tingginya angka prevalensi infeksi
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protozoa intestinal pada sapi bali betina bisa diakibatkan karena faktor genetik, faktor
hormonal, faktor imun penurun stres terhadap infeksi, faktor nifas, dan faktor laktasi, yang
mengakibatkan kelemahan dan kekurangan gizi (Hastutiek et al., 2019). Hasil analisis
statistika didapatkan hubungan tidak berbeda nyata (P>0,05) antara jenis kelamin dengan
prevalensi protozoa gastrointestinal pada sapi bali. Hal ini menunjukkan bahwa sapi jantan

dan sapi betina memiliki kesempatan sama untuk terinfeksi protozoa intestinal.

SIMPULAN
Prevalensi infeksi protozoa intestinal pada sapi bali yang dipelihara di wilayah dataran
tinggi basah dan dataran rendah basah Provinsi Bali adalah sebesar 33,6%. Tidak ada
hubungan antara kondisi wilayah, jenis kelamin dan umur terhadap prevalensi infeksi protozoa
intestinal sapi bali. Jenis protozoa yang ditemukan adalah Eimeria sp., dan Isospora sp.

SARAN
Perlu dilakukan pengendalian penyakit dengan cara pemberian pengobatan yang
disebabkan oleh infeksi protozoa intestinal secara rutin, serta sistem pemeliharaan yang lebih
baik. Disarankan untuk meningkatkan sanitasi lingkungan di sekitar pemeliharaan sapi bali,
feses rutin dibersihkan dan cara pemberian pakan yang diberikan juga perlu diperhatikan. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak dari infeksi protozoa intestinal pada sapi
bali.
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